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ABSTRAKSI 

 

 

Judul penelitian ini adalah PERAN BANK SYARIAH DALAM 
MENGOPTIMALKAN UMKM KOTA YOGYAKARTA.” Sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pembiayaan bank syariah dalam 
mengoptimalkan UMKM di Yogyakarta dan untuk mengidentifikasi factor-faktor 
yang menjadi kendala dalam mengoptimalkan UMKM di Yogyakarta. Alat 
analisis data menggunakan analisis Deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Pengambilan data menggunakan kuesioner dan wawancara. 

Hasil analisa data menunjukkan bahwa jenis usaha rata-rata adalah 
kerajinan, dengan lama usaha 1tahun sampai 2 tahun. Awal dari modal yang 
digunakan adalah menggunakan modal sendiri karena resiko yang ditanggung 
kecil setelah itu bila ada pengembangan usaha pengusaha menggunakan pinjaman 
modal dari Bank. Untuk kelangsungan usaha maka pemerintah melakukan 
pendampingan dan pengarahan agar pengusaha lebih terarah dan terkendali. Awal 
dari modal yang digunakan biasanya masyarakat menggunakan modal sendiri 
karena resiko yang ditanggung kecil. Dalam berusaha selalu datang hambatan baik 
itu dari luar seperti tidak optimalnya penjualan atau dari dalam seperti manajemen 
yang tidak teratur sehingga mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Kendala 
yang sering timbul adalah modal karena usaha menengah sampai kecil terbentur 
modal yang ada dan mereka tidak dapat pinjaman karena agunan yang diberikan 
tidak memenuhi syarat. Dengan adanya lembaga keuangan maka sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Solusi yang diberikan bank Syarih 
adalah memberikan pinjaman kepada pengusaha agar tidak perusahaan tidak 
tutup. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Hambatan dalam mengoptimalkan 
usaha adalah manajemen yang tidak teratur sehingga mengakibatkan kerugian 
bagi perusahaan. Faktor-faktor kendala yang sering timbul adalah modal karena 
usaha menengah sampai kecil terbentur modal yang ada dan mereka tidak dapat 
pinjaman karena agunan yang diberikan tidak memenuhi syarat. Adanya lembaga 
keuangan syariah akan sangat membantu dalam perluasan usaha. 

 

Kata Kunci: Peran, UMKM, dan Bank Syari’ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sektor usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) sejauh 

ini sudah menunjukkan geliat yang sangat baik. Wajar bila sektor ini menjadi 

fokus pembiayaan perbankan syariah. Sektor UMKM bahkan mampu menopang 

pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini juga yang menjadi pendorong 

perekonomian saat krisis melanda. Sama seperti UMKM, perbankan syariah yang 

selama ini seolah ditepikan justru menunjukkan geliatnya saat krisis terjadi. 

Potensi besar dari UMKM tersebut juga menjadi salah satu poin penting, bagi 

bank-bank syariah untuk penyaluran pembiayaannya. 

Sebagai pionir bank syariah di Indonesia, Bank Muamalat telah 

menggalakan program pembiayaan terhadap UMKM sejak 2005. Bank Muamalat 

melakukan program aliansi dengan jaringan lembaga keuangan mikro syariah 

(BMT/ Baitul Mall Wat Tamwil), sebagai salah satu strategi penyaluran 

pembiayaan. Saat dibuka kala itu, BMT yang dimiliki Bank Muamalat di seluruh 

Indonesia telah tercatat sekitar 3.043. Jaringan BMT tersebut juga dapat 

dimanfaatkan sebagai perpanjangan pihak bank umum syariah untuk menjangkau 

layanan pembiayaan kepada usaha kecil dan mikro, melalui program linkage.  

Bukan hanya Bank Muamalat yang peduli terhadap perkembangan 

UMKM. PT Bank Syariah Mandiri (BSM) juga termasuk yang getol untuk meraih 

pangsa pasar UMKM. Untuk 2009, BSM akan tetap mempertahankan porsi dana 

1 



2 
 

penyaluran untuk UMKM sebesar 57%. Kendati demikian, BSM berharap bisa 

meningkatkan pertumbuhan hingga 80%. Total pembiayaan pada 2008 mencapai 

lebih dari Rp13 triliun. Pembiayaan untuk UMKM terus mengalami peningkatan. 

Pada 2005, posisi pembiayaan UMKM oleh BSM mencapai Rp3,26 triliun. Pada 

2006 naik lagi menjadi Rp4,83 triliun. Tahun lalu dan hingga 31 Oktober 2008 

telah mencapai Rp7,72 triliun. Potensi UMKM juga dicermati bank-bank umum 

yang memiliki unit syariah. Salah satunya adalah Bank BII, yang menganggap 

UMKM sebagai salah satu sektor penting untuk penyaluran pembiayaan.1

Untuk meningkatkan perannya dalam mengoptimalkan UMKM. Bank 

syariah terus neningkatkan strategi pengembangan UMKM, diantaranya, melalui 

program kemitraan untuk usaha yang belum bankable, linkage program dengan 

lembaga keuangan mikro untuk perluasan pembiayaan syariah, model penjaminan 

cash collateral dari instansi dan peningkatan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi 

hasil.2  

Linkage Program merupakan strategi yang paling utama karena kondisi 

UMKM (skala kecil, agunan terbatas, tidak berbadan hukum, letak jauh, dan 

administrasi lemah) sangat sulit dijangkau oleh Bank Syariah (biaya tinggi, risiko 

tinggi, persyaratan legal, sulit menjangkau, dan kesulitan menilai usaha). 

Keberadaan LKMS seperti BMT sangat diperlukan sebagai mediasi antara sektor 

UMKM dengan pihak Bank Syariah. Hal ini dikarenakan karakteristik BMT 

sangat cocok dengan kebutuhan UMKM, yaitu menyediakan layanan tabungan, 

                                                 
1 www.seputar-indonesia.com: Raih Dukungan Bank Syariah, akses tanggal 30 maret 

2009 
2 www.niriah.com/berita: BRI Syariah Bakal Fokus di UMKM, akses tanggal 30 Maret 

2009 
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pembiayaan, pembayaran, deposito; fokus melayani UMKM; menggunakan 

prosedur dan mekanisme yang kontekstual dan fleksibel; serta berada di tengah-

tengah masyarakat kecil atau pedesaan. BMT sebagai kepanjangan tangan Bank 

Syariah dapat menyalurkan pembiayaan yang telah diamanahkan kepadanya 

sehingga Bank Syariah sendiri tidak perlu takut menanggung resiko yang sangat 

besar.3

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi yang dinilai sangat 

cocok untuk pengembangan UMKM. Ada beberapa alasan yang bisa 

dikemukakan diantaranya; luas wilayah yang sangat sempit, hanya 3.185,8 

kilometer dengan penduduk sekitar 3.5 juta jiwa (bandingkan dengan Jateng yang 

mempunyai penduduk 35 juta lebih). Dengan luas sekecil itu, DIY tidak sesuai 

untuk pengembangan kegiatan ekonomi berbasis industri.4

Perkembangan perbankan syariah di D.I.Yogyakarta juga cukup bagus. 

Berdasarkan data BI dari sisi aset perbankan syariah juga telah mencapai Rp 8,56 

miliar atau 4,09 persen dari perbankan umum. Angka tersebut melebihi rata-rata 

nasional yang hanya di kisaran 3 persen. Meski dari target tidak tercapai karena 

awalnya dipatok sampai 5 persen. Dengan asumsi tersebut, total aset perbankan 

syariah tahun ini diharapkan mencapai Rp 65 Trilyun. Adapun kiat yang 

dilakukan perbankan syariah adalah memfokuskan pendekatan bank syariah yang 

tetap harus membidik usaha kecil menengah.5  

                                                 
3 Showam Azmy, Muhammad, Bank Syariah:Bank Yang Ramah UMKM, 

http://ekisonline.com/index, akses tanggal 05 Januari 2009 
4 Sumber: KOMPAS, Selasa 18 Oktober 2005 
5 http://www.jawapos.com: 4,09 Persen, Share Perbankan Syariah di Jogjakarta, akses 

tanggal 25 Maret 2009 
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Berdasarkan urgensi diatas bahwasannya bank syariah menfokuskan 

pembiayaan  pada pengembangan UMKM serta besarnya potensi kota Jogja 

sebagai daerah pengembangan UMKM dan pesatnya perkembangan perbankkan 

syariah, maka penelitian ini akan fokus pada judul “PERAN BANK SYARIAH 

DALAM MENGOPTIMALKAN UMKM KOTA YOGYAKARTA.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis memfokuskan 

pembahasan pada rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana peran bank syariah dalam mengoptimalkan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah Yogyakarta? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam mengoptimalkan 

UMKM Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

a. Mengetahui peran pembiayaan bank syariah dalam 

mengoptimalkan UMKM di Yogyakarta.. 

b. Mengidentifikasi factor-faktor yang menjadi kendala dalam 

mengoptimalkan UMKM di Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para 

praktisi yang bergerak di bidang perbankan untuk memperbaiki 

layanan pembiayaan bagi sector UMKM. 

b. Bagi para akademisi sebagai upaya memperbanyak kasus-kasus 

perbankan yang dipergunakan untuk kajian ilmiah terutama bagi 

yang menekuni bidang Ekonomi Islam dan khususnya yang 

mendalami perbankan syariah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan tentang mekanisme 

pembiayaan pada perbankan syariah dan perannya dalam pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sebagai analisis pembanding dalam 

penelitian ini, agar dapat diketahui signifikansi antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan, baik secara teori, metodologi dan lain sebagainya. 

Penelitian Muhammad Agus Rahmadi (2001), tentang upaya dan peran 

BMT dalam peningkatan posisi ekonomi rakyat yang dilakukan oleh BMT 

Muhammadiyah “Matahari” Majenang Kabupaten Cilacap. Menurut asumsi 

peneliti, BMT ini telah menunjukkan performancenya yang baik dalam 

kapasitasnya sebagai lembaga alternative bagi masyarakat terutama yang menjadi 

nasabah BMT “Matahari” dalam kerja sama usaha kemitraan bisnis.  

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa temuan, pertama BMT 

“Matahari” mampu menjadi sebuah lembaga yang capable. Kedua, kredibilitas 
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BMT “Matahari”dapat teruji dengan perannya yang signifikan dan 

performancenya yang layak diperhitungkan. Ketiga, pola pikir masyarakat yang 

mulai sadar terhadap kualitas kinerja BMTM “Matahari” dengan respon yang 

positif.6

Penelitian Abd. Rauf Wajo (2005), tentang kontribusi Lembaga Keuangan 

Syariah terhadap sector Usaha Mikro ( Studi atas BMT Yaumi di Ternate). Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa mekanisme pembiayaan dana BMT Yaumi 

terhadap sector usaha mikro dilakukan dalam beberapa tahapan, pertama: 

pengenalan persyaratan administrative yang telah ditetapkan oleh pihak BMT 

Yaumi untuk dipatuhi oleh setiap nasabah sebagai bentuk perjanjian kerja sama 

kemitraan antara BMT dengan pengusaha mikro untuk menghindari upaya-upaya 

penyelewengan yang dilakukan pihak nasabah maupun pihak BMT. Kedua: 

wawancara dilakukan untuk menganalisa permohonan pembiayaan nasabah, 

Ketiga: observasi atau studi kelayakan dilakukan oleh petugas BMT Yaumi 

(devisi simpan pinjam), guna mengidentifikasi keadaan nasabah terutama yang 

terkait dengan identitas, jenis dan kondisi usaha nasabah. Sedangkan kontribusi 

BMT Yaumi sebagai lembaga intermediary dalam pengembangan sector usaha 

mikro di Ternate cukup signifikan.7

                                                 
6 Muhammad Agus Rahmadi(2001), Peran BMT dalam Peningkatan Posisi Ekonomi 

Rakyat(Studi di BMT Muhammadiyah “Matahari” Cilacap), Tesis UIN Sunan Kalijaga tidak 
dipublikasikan. 

7  Abd. Rauf Wajo (2005), Tentang kontribusi Lembaga Keuangan Syariah terhadap 
sector Usaha Mikro ( Studi atas BMT Yaumi di Ternate), Tesis UIN Sunan Kalijaga. Tidak 
dipublikasikan 
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Mudrajad Kuncoro8 menyebutkan dalam penelitiaannya menyatakan 

bahwa ada beberapa kendala dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil (UMK) di 

Indonesia, diantaranya:  

1) Adanya Pungutan Liar (PUNGLI) mulai dari proses perizinan sampai 

pengadaan barang dan ekspor barang tersebut. (kuncoro et.al. 2004, 

Survey di Batam, Jabotabek, Bandung, Jepara, Surabaya, Bali) 

2) Kebijakan makro pemerintahan yang kurang mendukung. 

3) Permasalahan pembiayaan yang membebankan usaha kepada pengusaha 

UMK, antara lain: proses pembiayaan lama dan bunga tinggi dari 

perbankan dan lembaga keuangan lainnya. 

Muzammir (2004), tentang Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah 

(UKM): dalam Perspektif Hukum Islam, dalam penelitian ini ada dua pokok 

bahasan yaitu: bagaimana peran pemerintah dalam usaha memberdayakan UKM 

dan bagaimana tinjauan hukum islam tentang peran pemerintah dalam 

pemberdayaan UKM. Penelitian ini sifatnya kajian pustaka, hasil dari penelitian 

ini adalah pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam pemberdayaan 

UKM karena perkembangan UKM sangat vital dan menentukan upaya 

tercapainya proses keadilan sosial. Dari segi tinjauan hukum islam peran 

pemerintah dalam memberikan layanan terbaik terhadap kelompok UKM adalah 

satu hal yang wajib.9  

                                                 
8 Mudrajad Kuncoro. Makalah Seminar PSAK “Catatan Tentang Sektor Industri  & 

UMM 10 tahun Pasca Krisis” tahun 2007. 
9 Muzammir, Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM): dalam Perspektif Hukum 

Islam, Skripsi Fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga, tidak dipublikasikan. 
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Herri dkk, tentang Studi Peningkatan Peran BPR dalam Pembiayaan 

Usaha Mikro Kecil (UMK) di Sumatera Barat, dalam penelitian ini ada empat 

pokok bahasan yaitu; pertama, sejauhmana peran BPR terhadap usaha mikro kecil 

(UMK), kedua, mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi BPR dalam 

meningkatkan peran dalam pembiayaan UMK, ketiga, mengetaui kondisi 

persaingan BPR dengan lembaga keuangan lain dan yang terakhir menegetahui 

prospek BPR kedepan dalam rangka pembiayaan UMK di Sumatera Barat. 

Penelitian ini sifatnya deskriptif dengan mengunakan alat analisis statistik 

deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh bahwasannya BPR di Sumatera Barat 

telah berperan dalam menjalankan fungsi intermediari, hal ini dilihat dari 

peningkatan jumlah dana yang dihimpun dan disalurkan serta peningkatan jumlah 

nasabah dan peningkatan prestasi UMK yang menjadi nasabah BPR. Dari segi 

kendala BPR masi memiliki kendala dan hambatan serta keterbatasan baik yang 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, seperti tingginya suku bunga, 

kurangnya sosialisasi, minimnya SDM, keterbatasan modal serta keterbatasan 

skim pembiayaan. Sedangkan prospek BPR untuk pembiayaan UMK sangat 

besar.10

Arwin Harahap, dalam Peranan BPR Syariah dalam Meningkatkan 

Pendapatan Usaha Kecil serta Hubungannya Terhadap Pengembangan Wilayah ( 

studi kasus di BPRS Khafalatul Ummah Kab Deli Serdang), penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kontribusi BPRS dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat dalam upaya mengembangkan wilayah. 
                                                 

10 Herri dkk, Studi Peningkatan Peran BPR dalam Pembiayaan Usaha Mikro Kecil di 
Sumatera Barat, penelitain kerjasama antara BI dan Center For Banking Research (CBR) Andalas 
University, di akses dari www.BI.go.id tanggal 03 Februari 2009. 
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Penelitian ini dilakukan dengan populasinya adalah pengusaha kecil secara acak 

(random) sebanyak 30 responden pengusaha kecil nasabah BPRS dan 30 

responden tenaga kerja usaha kecil.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya BPRS khafalutul Ummah 

menunjukkan perkembangan nasabah usaha kecil yang terus meningkat. Tahun 

1996 jumlah pengusaha kecil sebanyak 53 unit sedangkan pada tahun 2002 

menjadi 106 unit. Dari segi jumlah dana yang disalurkan juga mengalami 

peningkatan pada periode yang sama. Pada tahun 1996 dana yang disalurkan 

sebesar Rp. 500jt sedangkan pada tahun 2002 meningkat menjadi 

Rp.945.843.000. Adanya penyaluran dana oleh BPR syariah khafalatul Ummah 

memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan pengusaha kecil. Meningkatnya dana yang disalurkan dan 

meningkatnya pendapatan pengusaha kecil juga mempengaruhi tinggkat 

kesejahteraan tenaga kerja usaha kecil.11

 

E. Kerangka Pikir dan Perumusan Hipotesis 

Menurut Arwin Harahap, bahwasannya adanya peningkatan penyaluran 

dana oleh BPR syariah khafalatul Ummah memberikan kontribusi yang positif 

dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan pengusaha kecil. Meningkatnya 

dana yang disalurkan dan meningkatnya pendapatan pengusaha kecil juga 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan tenaga kerja usaha kecil. Hal teersebut dapat 

dilihat dari perkembangan nasabah usaha kecil yang terus meningkat pada ahun 

                                                 
11 Arwin Harahap, Peraanan BPR Syariah dalam meningkatkan Pendapatan usaha kecil, 

Tesis Universitas Sumatera Utara, tidak dipublikasikan. 
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1996 jumlah pengusaha kecil sebanyak 53 unit sedangkan pada tahun 2002 

menjadi 106 unit. Dari segi jumlah dana yang disalurkan juga mengalami 

peningkatan pada periode yang sama. Pada tahun 1996 dana yang disalurkan 

sebesar Rp. 500jt sedangkan pada tahun 2002 meningkat menjadi 

Rp.945.843.000. 

Menurut Herri dkk, bahwasannya BPR telah berperan dalam menjalankan 

fungsi intermediari, hal ini dilihat dari peningkatan jumlah dana yang dihimpun 

dan disalurkan serta peningkatan jumlah nasabah dan peningkatan prestasi UMK 

yang menjadi nasabah BPR. Dari segi kendala BPR masi memiliki kendala dan 

hambatan serta keterbatasan baik yang disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal, seperti tingginya suku bunga, kurangnya sosialisasi, minimnya SDM, 

keterbatasan modal serta keterbatasan skim pembiayaan. 

Menurut abd Rauf Wajo lembaga keuangan syariah memiliki kontribusi 

yang cukup signifikan dalam mengembangkan sektor usaha mikro. Hal ini terlihat 

dengan besarnya pembiayaan untuk sektor tersebut. Kemudian Mudrajat kuncoro 

menyebutkan bahwasannya UMKM memiliki kendala dalam pengembangan 

usaha. Kendala-kendala tersebut adalah adanya pungutan liar muali dari proses 

perizinan sampai pengadaan barang dan eksport barang. Serta kendala kebijakan 

makro pemerintah yang kurang mendukung dan permasalahan kredit yang 

membebankan usaha karena tingginya tingkat bunga. 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian tersebut diatas, penelitian ini 

meneliti peran bank syariah dalam mengoptimalkan UMKM, yang dinyatakan 

dalam rumusan hipotesis sebagai berikut: 
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1. Peran Bank syariah dalam mengoptimalkan UMKM terwujud dalam 

pemberian pembiayaan, pendampingan dan pembinaan terhadap 

UMKM. 

2. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam mengoptimalkan UMKM 

kotaYogyakarta, adalah faktor modal dan pemasaran. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang akan dilaksanakan dalam 

penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama penulis menjelaskan secara umum tentang gambaran awal 

kajian yang akan diangkat oleh penulis, dalam hal ini penulis membagi kepada 

tujuh pokok bahasan sehingga lebih mudah dipahami dalam membacanya, adapun 

pokok bahasannya yaitu: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab kedua penulis akan menjelaskan mengenai kerangka teori, mencakup 

UMKM perkembangan dan permasalahannya, definisi dan perkembangan bank 

syariah, serta menjelaskan tentang peran bank syariah terhadap UMKM. 

 Bab ketiga penulis akan membahas metodologi penelitian mencakup 

desain penelitian, teknik pengambilan sampel, sumber data, metode pengumpulan 

data, dan teknis analisis data. 

Bab keempat merupakan pokok dari kajian yang akan diangkat oleh 

penulis tentang peran bank syariah dalam mengoptimalkan UMKM di 
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Yogyakarta. Tentang bagaimana peran bank syariah dalam mengoptimalkan 

UMKM serta faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala/hambatan dalam 

mengoptimalkan UMKM kota Yogyakarta  

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

kajian yang dilakukan terhadap permasalahan peran bank syariah dalam 

pembiayaan UMKM dan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

rekomendasi atau pertimbangan bagi kajian penelitian lain lebih lanjut. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Peran bank syariah dalam mengoptimalkan UMKM dapat dilihat dari 

skema yang dikembangkan dalam pembiayaan bank syariah, kemudian 

produk-produk profit loss sharing yang beparadigma kemitraan serta 

pemberian pendampingan dan pembinaan dalam pengembangan usaha 

sebagai upaya dalam meningkatkan capacity building UMKM dengan 

memberikan technical assistance berupa pendampingan manajemen, 

standarisasi SOP, penggunaan sistem IT, dan  pemasaran produk.  

2. Konsep layanan pengoptimalkan UMKM dilakukan dalam empat program, 

yaitu Lingkage Program, Pilot Project, program perbankan syariah peduli 

umat, dan program peningkatan Capacity Building UMKM dengan 

memberikan pendampingan usaha. 

3. Hambatan dalam mengoptimalkan usaha adalah manajemen yang tidak 

teratur sehingga mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

4. Faktor eksternal menjadi kendala/hambatan utama dalam mengoptimalkan 

usaha. Permodalan  juga masih menjadi kendala/hambatan karena usaha 

menengah sampai kecil terbentur modal yang ada dan mereka tidak 

mendapatkan pembiayaan karena agunan yang diberikan tidak memenuhi 

syarat. 

85 



 86

5. Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan UMKM di Yogyakarta. 

6. Solusi yang diberikan adalah memberikan pembiayaan agar usaha mereka 

tidak tutup. Salah satu target pencapaian sistem perbankan syariah 

nasional yang tercantum pada blue print Perbankan Syariah Indonesia 

adalah memiliki peran signifikan dalam sistem perekonomian nasional, 

serta mampu melakukan perbaikan kesejahteraan rakyat. 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bank Syariah harus lebih fokus dalam mengoptimalkan UMKM, yaitu 

dengan memberikan kemudahan kepada para pelaku UMKM dalam 

mendapatkan pembiayaan. Hal tersebut dapat dieksekusi sendiri langsung 

oleh kantor-kantor cabang Bank Syariah atau melakukan channeling atau 

join pembiayaan dengan BPRS dan BMT melalui lingkage program.  

2. Bank Syariah juga harus memberikan pendampingan dan pembinaan usaha 

secara intensif dan berkelanjutan terutama dalam hal manajemen keuangan, 

teknik produksi, serta teknologi informasi untuk masuk ke pasar global. 

3. Bagi para pelaku UMKM harus lebih kreatif dalam membuat produk agar 

mampu menembus pasar internasional.  
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